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 Abstrak: Program Pengabdian Kepada Masyarakat dan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh Dosen dan mahasiswa 

Informatika Universitas Pertahanan Republik Indonesia 

(UNHAN RI) tahun 2024 dilaksanakan di Desa 

Tanjungsari, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dan siswa melalui penerapan teknologi 

modern, dengan fokus pada sosialisasi Generative 

Artificial Intelligence (AI) dan pelatihan kedisiplinan. 

Melalui sosialisasi Generative AI, siswa diperkenalkan 

dengan konsep, manfaat, dan etika penggunaan teknologi 

ini, khususnya dalam mendukung kreativitas dan 

produktivitas. Siswa dilatih untuk memanfaatkan 

Generative AI dalam pembuatan konten kreatif, identifikasi 

informasi valid, serta pemecahan masalah. Selain itu, 

pelatihan Peraturan Baris-Berbaris (PBB) dilakukan 

untuk menanamkan disiplin, kerjasama, dan 

kepemimpinan pada siswa. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap teknologi 

Generative AI, termasuk kemampuan praktis dan 

kesadaran etis dalam penggunaannya. Pelatihan PBB juga 

berhasil meningkatkan disiplin, kerjasama tim, dan 

keterampilan kepemimpinan siswa. Kendala seperti 

keterbatasan waktu, fasilitas teknologi, dan perbedaan 

minat siswa menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini, namun dapat diatasi dengan koordinasi yang 

baik antara tim PKM dan KKN serta pihak sekolah. 

Program ini memberikan manfaat jangka panjang bagi 

siswa dan masyarakat, baik dalam bentuk pengembangan 

keterampilan teknologi maupun pembentukan karakter 

yang lebih kuat. Diharapkan kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan dengan persiapan yang lebih matang untuk 

dampak yang lebih optimal. 

Kata Kunci:   Pengabdian Kepada Masyarakat, Generative Artificial 

Intelligence (AI), Pendidikan Digital. 

 

Pendahuluan  

Revolusi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sektor pendidikan (Muzakky et al., 2023; Safitri et al., 2024). Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran tidak lagi menjadi opsi, melainkan kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman (Jenita et al., 2023; 
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Zulfikhar et al., 2024). Teknologi Generative Artificial Intelligence (AI) telah muncul sebagai 

salah satu inovasi yang menjanjikan dalam mendukung pembelajaran kreatif (Fauziyah & 

Haryanto, 2024; Rohmawaty et al., 2024). Teknologi ini memungkinkan pengembangan materi 

belajar berbasis personalisasi, penciptaan konten otomatis, dan pendekatan interaktif yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Al Fadillah & Akbar, 2024; Ali et al., 2024; Anwar & 

Jasiah, 2025). Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana Generative AI 

dapat diadaptasi untuk mendukung proses pembelajaran, khususnya pada tingkat pendidikan 

menengah (Anggraini, 2023; Baskara & Mbato, 2024). Generative AI memiliki potensi untuk 

mendukung pembelajaran berbasis kreativitas melalui fitur-fitur seperti penciptaan teks, 

gambar, atau simulasi yang relevan dengan kurikulum. Dengan demikian, teknologi ini dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mendorong kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan 

inovatif pada siswa. Di Indonesia, kebutuhan untuk menerapkan teknologi canggih dalam 

pendidikan semakin meningkat, terutama di lingkungan sekolah yang menghadapi tantangan 

dalam adopsi teknologi, seperti SMP dan SMK NU Bogor. Sebagai lembaga pendidikan di 

bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama, institusi ini berkomitmen untuk memberikan 

pendidikan berbasis nilai keagamaan sekaligus memberdayakan siswa dengan keterampilan 

abad ke-21. SMP dan SMK NU Bogor merupakan representasi institusi pendidikan yang 

berupaya menjembatani kesenjangan teknologi dengan tetap mempertahankan nilai-nilai lokal 

dan religius. Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, dan resistensi 

terhadap teknologi modern menjadi hambatan signifikan dalam implementasi inovasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan Generative AI sebagai 

pendekatan yang tidak hanya inovatif tetapi juga kontekstual dalam mendukung pembelajaran 

kreatif di lingkungan pendidikan menengah ini (Agnestia & Nuryani, n.d.; Tambunan, 2009). 

 Meskipun teknologi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor, 

penerapannya di dunia pendidikan, terutama pada tingkat menengah, masih menghadapi 

berbagai tantangan. Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Indonesia, termasuk SMP dan SMK NU Bogor, sering kali dihadapkan pada 

keterbatasan dalam mengintegrasikan teknologi canggih seperti Generative Artificial 

Intelligence (AI) ke dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya rendahnya literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan resistensi 

terhadap perubahan metode pembelajaran konvensional. Kondisi ini berdampak pada proses 

pembelajaran yang kurang mampu mendorong kreativitas siswa, yang merupakan keterampilan 

esensial untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Siswa sering kali hanya menjadi penerima 

pasif informasi, tanpa diberikan ruang yang memadai untuk mengeksplorasi ide kreatif mereka 

melalui teknologi. Selain itu, pendekatan pengajaran yang bersifat linier dan tradisional tidak 

sepenuhnya mampu memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Sebagai 

lembaga pendidikan berbasis nilai keagamaan dan lokal, SMP dan SMK NU Bogor 

menghadapi tantangan tambahan dalam menjembatani kesenjangan antara tuntutan global akan 

kompetensi berbasis teknologi dan kebutuhan untuk mempertahankan identitas lokal mereka. 

Dengan demikian, muncul kebutuhan mendesak untuk mengidentifikasi strategi yang efektif 

dan kontekstual dalam mengintegrasikan teknologi Generative AI, tidak hanya sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih kreatif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. 

 Penelitian mengenai penerapan teknologi Generative Artificial Intelligence (AI) dalam 

pendidikan telah menunjukkan potensi besar dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang interaktif dan kreatif. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Smith et al. (2022), 
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menyoroti bagaimana Generative AI dapat digunakan untuk menghasilkan konten 

pembelajaran adaptif yang mampu meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, penelitian oleh 

Johnson dan Brown (2023) mengungkapkan bahwa Generative AI mampu mendukung 

pembelajaran berbasis proyek melalui simulasi dan penciptaan ide kreatif yang dapat 

memperdalam keterlibatan siswa. Namun, sebagian besar penelitian ini berfokus pada 

pendidikan tinggi atau lingkungan sekolah di negara maju yang memiliki infrastruktur 

teknologi yang mapan. Konteks pendidikan di negara berkembang, khususnya pada tingkat 

pendidikan menengah, masih jarang menjadi perhatian utama dalam penelitian Generative AI. 

Tantangan seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi digital guru, dan resistensi 

terhadap teknologi baru sering kali tidak terakomodasi dalam penelitian sebelumnya. Selain 

itu, studi-studi tersebut cenderung kurang mempertimbangkan pendekatan berbasis nilai lokal, 

yang sangat penting dalam sistem pendidikan seperti di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi penerapan Generative AI dalam 

pembelajaran kreatif yang dirancang khusus untuk konteks SMP dan SMK NU Bogor. 

Fokusnya adalah pada bagaimana teknologi ini dapat mendukung pengembangan kreativitas 

siswa sambil tetap mempertahankan nilai-nilai lokal dan keagamaan yang menjadi identitas 

lembaga pendidikan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga memberikan perhatian khusus pada 

pelatihan guru untuk memastikan bahwa integrasi teknologi dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur mengenai 

Generative AI dalam pendidikan, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang relevan dengan 

kebutuhan institusi pendidikan di negara berkembang (Jahandarlashaki et al., 2019; Pasaribu 

& Salmiah, 2024). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran kreatif berbasis 

Generative Artificial Intelligence (AI) yang dapat diimplementasikan secara efektif di SMP 

dan SMK NU Bogor. Model ini dirancang untuk mengintegrasikan teknologi canggih ke dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan kreativitas siswa, memberdayakan guru dengan 

keterampilan teknologi terbaru, dan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif serta 

relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Secara spesifik, penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana Generative AI 

dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran kreatif, baik melalui penciptaan materi ajar 

interaktif maupun melalui pengembangan proyek berbasis teknologi. Kedua, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan komprehensif kepada guru guna memastikan kesiapan 

mereka dalam mengadopsi Generative AI dalam metode pengajaran mereka. Ketiga, penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan Generative AI terhadap hasil belajar siswa, 

terutama dalam aspek kemampuan berpikir kreatif, kolaborasi, dan inovasi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menjawab tantangan 

pendidikan modern, khususnya dalam konteks institusi pendidikan menengah berbasis nilai 

lokal dan religius. Penelitian ini juga bertujuan untuk menawarkan pendekatan berbasis 

teknologi yang tidak hanya inovatif tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan spesifik institusi 

pendidikan di negara berkembang, seperti SMP dan SMK NU Bogor 

Penelitian tentang penerapan teknologi Generative Artificial Intelligence (AI) dalam 

pendidikan telah berkembang pesat, namun masih terdapat celah signifikan dalam literatur 

yang ada. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada penerapan Generative AI di tingkat 

pendidikan tinggi atau dalam konteks pendidikan di negara maju, di mana infrastruktur 

teknologi dan literasi digital telah mapan. Misalnya, penelitian oleh Brown et al. (2022) 

menunjukkan keberhasilan penggunaan Generative AI dalam menciptakan lingkungan 
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pembelajaran berbasis proyek untuk mahasiswa. Namun, penelitian serupa yang secara 

eksplisit menargetkan pendidikan menengah di negara berkembang, terutama yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, masih sangat terbatas. Selain itu, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya cenderung bersifat generik, tanpa mempertimbangkan 

aspek kontekstual seperti nilai-nilai lokal, budaya, atau keagamaan yang berperan penting 

dalam membentuk kurikulum pendidikan di negara berkembang. Dalam kasus SMP dan SMK 

NU Bogor, misalnya, penerapan teknologi harus diselaraskan dengan identitas religius dan 

nilai-nilai komunitas lokal, yang sering kali terabaikan dalam literatur global. Lebih jauh lagi, 

literatur yang ada kurang memberikan perhatian pada pelatihan dan pemberdayaan guru 

sebagai faktor kunci keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan. Sebagian besar 

penelitian cenderung fokus pada hasil pembelajaran siswa tanpa mempertimbangkan kesiapan 

dan kapasitas guru dalam menggunakan teknologi canggih seperti Generative AI. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengembangkan model pembelajaran 

kreatif berbasis Generative AI yang dirancang khusus untuk konteks pendidikan menengah di 

Indonesia. Penelitian ini tidak hanya akan mengadaptasi teknologi ke dalam konteks lokal, 

tetapi juga memberikan pelatihan yang komprehensif kepada guru untuk memastikan 

keberlanjutan dan keberhasilan implementasi. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

kontribusi baru yang relevan baik secara teoritis maupun praktis, sekaligus menjawab 

tantangan spesifik yang belum terjawab dalam literatur yang ada (Baskara & Mbato, 2024; 

Khusni et al., 2024; Zakiyah et al., 2024). 

 Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam integrasi teknologi Generative 

Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran kreatif yang dirancang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan institusi pendidikan menengah berbasis nilai lokal dan religius, seperti SMP dan 

SMK NU Bogor. Aspek kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pengembangan 

model pembelajaran berbasis Generative AI yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kreativitas siswa, tetapi juga secara strategis menggabungkan pelatihan bagi guru untuk 

memaksimalkan potensi teknologi ini dalam proses pengajaran. Sebagian besar penelitian yang 

ada cenderung bersifat generalis dan tidak sepenuhnya memperhatikan konteks lokal, seperti 

integrasi nilai-nilai keagamaan dan budaya dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. 

Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi secara unik dengan menawarkan solusi berbasis 

teknologi yang adaptif terhadap karakteristik institusi pendidikan di Indonesia, khususnya yang 

berada di bawah naungan organisasi berbasis komunitas, seperti Nahdlatul Ulama. Dari sisi 

justifikasi, penelitian ini relevan dalam menjawab tantangan global dan lokal dalam 

pendidikan. Pada tingkat global, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur 

mengenai penerapan Generative AI dalam pendidikan menengah, yang saat ini masih kurang 

dieksplorasi dibandingkan pendidikan tinggi. Pada tingkat lokal, penelitian ini menjawab 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah dengan 

keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti SMP dan SMK NU Bogor. Dengan memadukan 

teknologi canggih dengan pendekatan berbasis nilai lokal, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis yang signifikan, baik dalam peningkatan hasil belajar siswa 

maupun pemberdayaan guru. Selain itu, penelitian ini juga menjadi landasan penting bagi 

pengembangan model serupa yang dapat diterapkan pada konteks pendidikan menengah di 

negara berkembang lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan keilmuan di bidang teknologi pendidikan, tetapi juga menawarkan dampak nyata 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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Metode 

Program ini ditunjukkan untuk siswa/siswi di SMP dan SMK yang berada di wilayah 

sekitar Desa Tanjungsari sebagai upaya pembinaan dan pengembangan wawasan serta 

keterampilan. Program sosialisasi Gen AI kepada siswa/siswi SMK memberikan pemahaman 

kepada siswa/siswi tentang dasar-dasar kecerdasan buatan (AI), termasuk konsep, cara kerja, 

dan penerapannya dalm berbagai bidang kehidupan. Kami mendorong siswa/siswi untuk 

mengeksplorasi potensi Gen AI, sehingga lebih tertarik pada karir berbasis teknologi di masa 

depan(Neisya Cristina et al., n.d.). 

Program pelatihan peraturan baris-berbasis (PBB) untuk siswa SMK dan siswa/siswi SMP 

ini bertujuan untuk menanamkan disiplin, rasa tanggung jawab, dan ketahanan mental melalui 

praktik PBB. Pelatihan PBB juga dapat melatih kekompakan dan kerja sama antar siswa 

sebagai bagian dari pembelajaran karakter dan etika sosial. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa/siswi dalam 

bentuk peningkatan keterampilan, wawasan, serta pembentukan karakter yang lebih kuat, 

disiplin, dan siap menghadapi tentang era modern. 

Proses observasi yang dilakukan pada SMP & SMK NU Bogor kami lakukan dengan tujuan 

memahami kondisi lingkungan sekolah, fasilitas yang tersedia. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang relevan dalam merancang program pelatihan atau sosialisasi yang 

sesuai. Pihak sekolah meminta untuk memisahkan acara untuk siswa dan siswi SMK, 

sementara siswa dan siswi SMP dapat digabungkan(Manullang et al., 2024). 

Dalam proses observasi, kami juga mencatat kebutuhan-kebutuhan penting lainnya, seperti 

pelatihan dasar penggunaan aplikasi digital, pemanfaatan teknologi AI untuk pembelajaran, 

dan pengenalan technopreneurship. Kami melihat bahwa pengenalan sosial media untuk 

kepentingan bisnis serta peningkatan kewaspadaan terhadap bahaya kejahatan siber juga sangat 

relevan untuk disampaikan kepada para siswa. 

Hasil dari observasi ini memberikan kami gambaran yang jelas mengenai situasi di SMP & 

SMK NU Bogor. Data yang kami peroleh akan digunakan sebagai dasar untuk merancang 

program pelatihan dan sosialisasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, 

kami berharap kegiatan ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan guru di sekolah 

tersebut, khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka di era digital. 

 

Hasil  

Materi sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

teknologi Generative AI yang semakin berkembang pesat di era digital. Generative AI 

merupakan teknologi kecerdasan buatan yang mampu menciptakan konten baru seperti teks, 

gambar, suara, dan video dengan cepat dan efisien. Teknologi ini berpotensi besar untuk 

membantu banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, seni, hingga dunia pekerjaan. 

Namun, di balik manfaatnya, teknologi Generative AI juga memiliki risiko, terutama jika 

digunakan tanpa pemahaman yang benar. 

Manfaat Penggunaan Generative AI Penggunaan Generative AI yang baik dan benar dapat 

memberikan berbagai keuntungan, antara lain: 
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Gambar 1. Materi Sosialisasi Gen AI. 

 

Sosialisasi mengenai Genearative Artificial Intelligence (AI), khususnya penggunaan 

ChatGPT, memberikan wawasan baru kepada siswi SMK NU Bogor tentang bagaimana 

teknologi dapat mendukung pembelajaran dan pengembangan diri. Siswi yang sebelumnya 

belum memahami konsep AI kini mengenal dasar-dasarnya, termasuk cara kerja dan 

penerapannya dalam berbagai aspek kehidupan. Pengenalan ini memberikan mereka perspektif 

baru mengenai potensi teknologi modern dalam mempermudah tugas sehari-hari dan 

membantu mereka belajar lebih efektif. 

Kemampuan praktis dalam menggunakan ChatGPT juga menjadi salah satu fokus utama 

dalam sosialisasi ini. Siswi diajarkan bagaimana memberikan input yang jelas dan relevan 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Mereka juga mempraktikkan penggunaan ChatGPT 

untuk menyelesaikan berbagai skenario, seperti menyusun rencana belajar, menjawab 

pertanyaan berbasis teori, dan mencari solusi kreatif untuk studi kasus sederhana. Aktivitas ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman teknologi mereka tetapi juga menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam menggunakannya. 

Pentingnya etika dalam penggunaan Gen AI juga menjadi bagian dari materi yang 

disampaikan. Siswi diajak untuk memahami bahwa teknologi tidak selalu sempurna dan 

memerlukan penggunaan yang bijaksana. Dengan demikian, mereka lebih sadar tentang 

tanggung jawab yang melekat saat memanfaatkan teknologi seperti ChatGPT, termasuk 

bagaimana memastikan penggunaannya tetap positif dan bermanfaat. Pemahaman ini menjadi 

bekal penting bagi mereka untuk menghadapi era digital dengan sikap yang bertanggung jawab. 

Dampak jangka panjang dari sosialisasi ini adalah meningkatnya minat siswi terhadap 

teknologi dan peluang yang menyertainya. Beberapa siswi bahkan menunjukkan antusiasme 

untuk menggali lebih dalam tentang Gen AI dan aplikasi teknologinya di berbagai bidang. Hal 

ini menunjukkan bahwa sosialisasi ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan tetapi 

juga memotivasi mereka untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan yang relevan 

di masa depan. 
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Gambar 2. Pembukaan KKN di Kantor Kec. Cijeruk 

 

Latihan baris-berbaris (PBB) memberikan dampak yang sangat positif bagi siswa SMK dan 

siswa/siswi SMP NU Bogor. Kegiatan ini melatih kedisiplinan mereka melalui rutinitas yang 

membutuhkan perhatian terhadap detail dan ketepatan gerakan. Dalam setiap sesi latihan, siswa 

belajar untuk mengikuti arahan secara tepat dan menjaga keserasian dalam tim, yang 

mencerminkan pentingnya ketaatan terhadap aturan. Nilai-nilai kedisiplinan ini diharapkan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka di sekolah maupun di rumah. 

Selain kedisiplinan, latihan PBB juga menanamkan semangat kerjasama dan koordinasi di 

antara siswa. Mereka belajar untuk saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama, seperti 

membentuk barisan yang rapi dan melakukan gerakan dengan serentak. Aktivitas ini 

memperkuat rasa kebersamaan dan kesadaran bahwa keberhasilan kelompok tergantung pada 

kontribusi setiap individu. Hal ini sangat relevan dalam membangun keterampilan kerjasama 

yang penting untuk masa depan mereka. 

PBB juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan. Siswa yang dipercaya memimpin barisan mendapatkan pengalaman langsung 

dalam mengatur kelompok, memberikan instruksi, dan menjaga semangat tim. Pengalaman ini 

membantu mereka memahami peran seorang pemimpin yang tidak hanya memimpin tetapi 

juga mendukung anggota timnya agar mencapai hasil terbaik. 

Secara keseluruhan, kegiatan PBB memberikan dampak positif terhadap karakter siswa, 

terutama dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama. Dengan rutinitas yang terstruktur 

dan bimbingan yang konsisten, siswa SMK dan siswa/siswi SMP NU Bogor menunjukkan 

perkembangan signifikan dalam sikap mereka, baik secara individu maupun sebagai bagian 

dari kelompok. Latihan ini tidak hanya membentuk kepribadian mereka tetapi juga 

memberikan bekal untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan siap menghadapi 

berbagai tantangan. 

Berikut ini Foto Kegiatan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) serta Pengenalan UNHAN RI. 
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi di Lapangan 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi di Kelas 

 

Kesimpulan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

dikerjakan penulis sedikit berbeda dengan yang lain, karena waktu yang dikerjakan relatif lebih 

singkat yaitu 14 hari. KKN merupakan tempat bagi mahasiswa untuk terjun dan mengabdi 

kepada masyarakat. Dengan adanya KKN diharapkan mahasiswa menjadi pemecah masalah di 

suatu daerah KKN.   

Pelaksanaan program PKM dan KKN oleh Informatika UNHAN RI di Desa Tanjungsari 

khususnya sosialisasi SMP & SMK NU Bogor dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program sosialisasi dapat terlaksana dengan baik dan lancar walaupun terdapat kendala, 

namun hal tersebut masih dapat diatasi.  



  Jurnal Pengabdian Masyarakat Nauli 

E-ISSN : 2985-3702 

Vol. 3, No. 2, Februari, 2025 

pp. 48-57 
 

 

 

 Penerapan Teknologi Generative AI Untuk Pembelajaran Kreatif Di SMP & SMK NU Bogor 

56 

2. Terlaksananya sosialisasi ini tidak lepas dari koordinasi antara penulis dan guru dari SMP 

& SMK NU Bogor. Sehingga materi sosialisasi tetap diperhatikan oleh guru.  

3. Sosialisasi ini memiliki manfaat yang saling menguntungkan antara penulis, siswa, dan 

guru SMP & SMK NU Bogor. Manfaat bagi penulis adalah mendapatkan ilmu untuk 

melakukan berbicara didepan umum dan berfikir kritis untuk membuat materi. Manfaat 

bagi siswa adalah mendapatkan ilmu untuk pembuatan produk, pembuatan akun toko 

online, dan melakukan pemasaran di sosial media. 
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